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 Abstrak: Penelitian  ini  dilakukan  untuk  mengetahui  penerapan  metode  tutor  teman  
sebaya  dalam  meningkatkan prestasi  belajar  PKn  siswa  kelas  X SMK Negeri 1 Praya.  
Metode  penelitian  menggunakan  pendekatan   penelitian tindakan kelas, subjek siswa 
kelas 3, pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi, analisis data 
pendekatan  deskriptif  kualitatif  dan  kuantitatif.  Hasil  penelitian:  1) Rata-rata  nilai  pada  
kegiatan  pratindakan adalah  60,67  dengan  nilai  tertinggi  yaitu  80  dan  nilai  terendah  
60.  Siswa  yang  sudah  mencapai  KKM  75 berjumlah 5 siswa dan siswa yang belum tuntas 
berjumlah 32 siswa. 2) Rata-rata nilai pada penelitian siklus I adalah  73,9  dengan  nilai  
tertinggi  yaitu  85 dan  nilai  terendah  yaitu  65.  Siswa  yang  sudah  mencapai  KKM 
berjumlah 16 siswa dan siswa yang belum tuntas berjumlah 21 siswa. 3) Rata-rata nilai pada 
penelitian siklus  II adalah  83,93  dengan  nilai  tertinggi  yaitu  90 dan  nilai  terendah  yaitu  
70.  Siswa  yang  sudah  mencapai  KKM berjumlah 32 siswa dan yang belum tuntas 
berjumlah 5 siswa. 

Abstract:  This research was conducted to determine the application of the peer tutor 
method in improving the Civics learning achievement of class X students of SMK Negeri 1 
Praya. The research method used a classroom action research approach, the subject of grade 
3 students, data collection using observation and documentation, data analysis with 
qualitative and quantitative descriptive approaches. Results of the study: 1) The average 
value of the pre-action activity was 60.67 with the highest score of 80 and the lowest score 
of 60. Students who have reached KKM 75 are 5 students and students who have not 
completed are 32 students. 2) The average value in the first cycle research was 73.9 with the 
highest score of 85 and the lowest score of 65. There were 16 students who had reached the 
KKM and 21 students who had not completed it. 3) The average value in the second cycle of 
research is 83.93 with the highest score of 90 and the lowest score of 70. Students who have 
reached the KKM are 32 students and those who have not completed are 5 students. 
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——————————      —————————— 

A. LATAR BELAKANG  

Paradigma pembelajarn PKn selama ini masih 

menekankan “proses pengajaran oleh guru“ (teacher 

teching) bukannya “proses pembelajaran oleh murid” 

(student learning). Guru mengajar dengan metode yang 

telah ditentukan, terlepas cocok atau tidaknya metode 

tersebut dengan materi yang harus disampaikan di 

depan peserta didik. Hal ini menyebabkan proses belajar 

menjadi statis dan beku serta menimbulkan efek 

destruktif pada keingintahuan, kepercayaan diri, 

kreatifitas, kebebasan berfikir dan self-respeck di 

kalangan peserta didik. Hal ini menyebabkan 

pembelajaran PKn terkesan membosankan serta malas 

untuk mempelajarinya, terlebih di SMK kelompok 

Pariwisata. 

Penelitian ini didasari oleh beberapa hasil penelitian 

sebelumnya, bahwa Peer Group Teaching merupakan 

cara untuk melihat kondisi umpan balik antara guru 

terhadap mahasiswa, temunnya menunjukkan frekuensi 

umpan balik yang diterima siswa rendah dan kualitas 

umpan balik yang kurang[1]. Lainnya menemukan 

bahwa hubungan antara pendekatan pembelajaran peer 

group dengan hasil belajar siswa tergolong aktif dan 

signifikan, dengan alas an bahwa semakin tinggi 

pendekatan pembelajaran peer group semakin tinggi 

pula hasil belajar[2]. Strategi pembelajaran Blended 

Learning yang dikombinasikan dengan peer learning 

terbukti berhasil memberikan manfaat dan 

meningkatkan Prestasi Belajar dan kemampuan Group-

work yang dijabarkan dalam 7 aspek yaitu: peningkatan 

prestasi, munculnya keberagaman pendapat, 

peningkatan kemampuan berbahasa, peningkatan 

kemampuan bertanya, rasa bertanggung jawab terhadap 

kesuksesan seluruh anggota kelompok, dan kemampuan 

bekerja dalam tim/grup[3]. Pembelajaran Peer Group 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar[4];[5], selain 

itu, peer Group Learning dapat mempengaruhi 

argumentasi siswa[6];[7]. 
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Berbagai penelitian sebelumnya mengkaji pada 

aspek hubungan antara peer group learning dengan 

respon guru, hubungan pendekatan peer group teaching 

learning dengan hasil belajar, kombinasi pembelajaran 

peer group teaching dengan blended learning dan 

prestasi belajar, pengaruh pembelajaran peer group 

learning terhadap hasil belajar siswa. Sementara pada 

aspek pembelajaran PKn perlu dilakukan kajian 

mendalam untuk menemukan temuan baru dan 

pengembangan keilmuan pada pembelajaran peer group 

learning maupun prestasi belajar pendidikan 

kewarganegaraan di sekolah menengah kejuruan. 

Kontribusi artikel ini memberikan makna 

pembelajaran peer group learning pada pembelajaran 

PKn. Belajar merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungan. Belajar merupakan proses 

perubahan yang terjadi pada diri seseorang melalui 

penguatan (reinforcement), sehingga terjadi perubahan 

yang bersifat permanen dan persisten pada dirinya 

sebagai hasil pengalaman (Learning is a change of 

behaviour as a result of experience), Perubahan yang 

dihasilkan oleh proses belajar bersifat progresif dan 

akumulatif, megarah kepada kesempurnaan, misalnya 

dari tidak mampu menjadi mampu, dari tidak mengerti 

menjadi mengerti, baik mencakup aspek pengetahuan 

(cognitive domain), aspek afektif (afektive domain) 

maupun aspek psikomotorik (psychomotoric domain)[8]. 

Pendidikan Kewarganegarann merupakan bidang 

kajian yang ditopang berbagai disiplin ilmu yang releven, 

yaitu: sosial, kewarganegaraan  dan disiplin ilmu lainnya 

yang digunakan sebagai landasan untuk melakukan 

kajian-kajian terhadap proses pengembangan konsep, 

nilai, dan psikomotorik. Sebagai suatu proses 

pencerdasan, dalam pembelajaran PKn perlu 

dikembangkan pendekatan yang inspiratif dan 

partisipatif, efektif dan inovatif. Oleh karena itu untuk 

menfasilitasi pembelajaran PKn yang efektif 

dikembangkan bahan pembelajaran yang interaktif yang 

dikemas dalam berbagai paket seperti bahan belajar 

tercetak, terekam, tersiar, elektronik, dan bahan belajar 

yang digali dari ligkungan masyarakat sebagai 

pengalaman langsung (hand of experience).  Evaluasi 

dilakukan secara menyeluruh termasuk portofolio siswa 

dan evaluasi diri yang lebih berbasis kelompok (peer 

group). 

Peer Group Learning meningkatkan kemandirian 

belajar, merumuskan tujuan, merencanakan strategi, 

mengidentifikasi sumber belajar, mendayagunakan 

sumber belajar, memanfaatkan media, mengambil 

pokok pikiran dalam materi, menyampaikan pendapat, 

menyimpulkan hasil belajar, memanfaatkan  media,  

menyampaikan  ide,  memahami  jaringan  belajar,  dan  

mengukur  keberhasilan belajar[9]. Peer Group Learning 

dapat menghasilkan pengembangan ketrampilan yang 

tinggi bagi siswa, hal tersebut didorong oleh kognitif 

siswa secara alami[10]. Kelebihan penggunaan model 

Peer Group Learning antara lain adalah: 1) dapat melatih 

siswa atau dapat meningkatkan kemampuan untuk 

mengeluarkan pendapat dan berkomunikasi. Maksudnya 

pada keterampilan ini dasarnya berkenaan dengan 

kemampuan siswa menangkap pengertian atau makna 

dari apa yang didengar, dibaca, dan dilihat atau 

dilakukan kemudian menjelaskan penelitian atau makna 

hasil tangkapan dan hasil pengolahan pikiran dengan 

bahasa atau kata-kata sendiri sehingga dipahami oleh 

orang lain, 2) dapat melatih kemampuan siswa untuk 

berinisiatif dan kreativitas dalam kemampuan siswa 

mempunyai kesediaan atau kesiapan kemampuan dan 

keberanian untuk melakukan suatu hal baru atau hal 

lain dalam menangani suatu masalah, 3) untuk melatih 

kemampuan siswa untuk bekerja sama, maksudnya 

mempunyai semangat atau spirit dan kesediaan untuk 

berbuat bersama orang lain secara kompak dalam 

menangani suatu kegiatan yang secara sadar dirancang 

bersama guru untuk mendapatkan manfaat yang 

sebesar-besarnya, tetapi dalam proses pembelajaran 

guru juga mengawasi dan membantu tutor sebaya dalam 

pembelajaran di kelas[11]. 

Pembelajaran dalam peer group learning, dibuat 

dalam suatu kondisi yang menyenangkan dalam 

kelompok belajarnya, sehingga siswa akan terus 

termotivasi untuk berinteraksi dari awal sampai akhir 

kegiatan belajar mengajar (KBM). Tujuan dalam artikel 

ini yaitu untuk mengetahui penerapan pembelajaran 

model “Peer Group Learning” dan meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah dalam mata 

pelajaran PKn di SMK Negeri 1 Praya.  

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Metode yang digunakan 

Sebagai penelitian yang dimaksudkan untuk 

pengembangan metode dan strategi pembelajaran. Maka 

dalam penelitian ini digunakan metode penelitian 

tindakan kelas (Class Action Research) yaitu suatu 

penelitian yang dilaksanakan pada saat proses 

pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini mengunkan alat pengumpul data 

berupa catatan guru, catatan siswa, wawancara, angket 

dan berbagai dokumen yang terkait dengan siswa.  

Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap, yakni 

perencanaan, melakukan tindakan, observasi,dan 

evaluasi. Refleksi namapak dalam tiap tahap siklus dan 

akan berulang kembali pada siklus-siklus berikutnya. 

Pengamatan setiap siklusnya dilakukan dalam 

pembelajaran PKN,baik di dalam maupun di luar kelas, 

dengan pendekatan Peer Group Learning, untuk melihat 

perkembangan prestasi belajar siswa.Sedang data 

kuantitatif diambil dari hasil tes,  presensi, nilai tugas 

seta data kualitatif yang menggambarkan keaktifan 

siswa, antusias siswa,  partisipasi dan kerjasama dalam 
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diskusi, kemampuan atau keberanian siswa dalam 

melaporkan hasil. Adapun instrument yang dipakai 

berbentuk : soal tes, observasi, catatan lapangan.  Data 

yang terkumpul dianalisis untuk mengukur indikator 

keberhasilan yang sudah dirumuskan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Praya pada 

siswa kelas XII AP 3, dengan jumlah siswa 37 orang,  

yang terdiri dari 26 orang laki-laki dan 11 orang 

perempuan.  Penelitian dilaksanakan pada saat mata 

pelajaran PKN pokok bahasan Kekuasaan Negara di 

Pusat dan Daerah. 

Penelitian direncanakan selama 3 (tiga) bulan 

dimulai pada awal bulan September sampai dengan 

akhir bulan Nopember 2017. 

 

3. Prosedur Penelitian  

a. Siklus I 

1) Perencanaan  

[1] Identifikasi masalah dan penetapan alternative 

pemecahan masalah.  

[2] Merencanakan pembelajaran yang akan 

diterapkan dalam proses belajar mengajar.  

[3] Menetapkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar.  

[4] Memilih bahan pelajaran yang sesuai  

[5] Menentukan scenario pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual dan pembelajaran 

berbasis masalah (PBL).  

[6] Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat Bantu 

yang dibutuhkan.  

[7] Menyusun lembar kerja siswa  

[8] Mengembangkan format evaluasi  

[9] Mengembangkan format observasi 

pembelajaran.  

2) Tindakan  

[1] Menerapkan tindakan yang mengacu pada 

skenario pembelajaran.  

[2] Siswa membaca materi yang terdapat pada buku 

sumber.  

[3] Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

materi yang terdapat pada buku sumber.  

[4] Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

materi yang dipelajari.  

[5] Siswa berdiskusi membahas masalah (kasus) 

yang sudah dipersiapkan oleh guru.  

[6] Masing-masing kelompok melaporkan hasil 

diskusi.  

[7] Siswa mengerjakan lembar kerja siswa (LKS).  

3) Pengamatan  

[1] Melakukan observasi dengan memakai format 

observasi yang sudah disiapkan yaitu dengan 

alat perekam, catatan anekdot untuk 

mengumpulkan data.  

[2] Menlai hasil tindakan dengan menggunakan 

format lembar kerja siswa (LKS).  

4) Refleksi  

[1] Melakukan evaluasi tindakan yang telah 

dilakukan meliputi evaluasai mutu, jumlah dan 

waktu dari setiap macam tindakan.  

[2] Melakukan pertemuan untuk membahas hasil 

evalusi tentang scenario pembelajaran dan 

lembar kerja siswa.  

[3] Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil 

evaluasi, untuk digunakan pada siklus 

berikutnya.  

b. Siklus II 

1) Perencanaan  

[1] Identifikasi masalah yang muncul pada siklus I 

dan belum teratasi dan penetapan alternative 

pemecahan masalah.  

[2] Menentukan indikator pencapaian hasil belajar.  

[3] Pengembangan program tindakan II.  

2) Tindakan  

Pelaksanaan program tindakan II yang mengacu 

pada identifikasi masalah yang muncul pada siklus I, 

sesuai dengan alternative pemecahan maslah yang sudah 

ditentukan, antara lain melalui: 

[1] Guru melakukan appersepsi.  

[2] Siswa yang diperkenalkan dengan materi yang 

akan dibahas dan tujuan yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran.  

[3] Siswa mengamati gambar-gambar/foto-foto 

yang sesuai dengan materi.  

[4] Siswa bertanya jawab tentang gambar  

[5] Siswa mengumpulkan bacaaan dari berbagai 

sumber, melakukan diskusi kelompok belajar, 

memahami materi dan menulis hasil diskusi 

untuk dilaporkan.  

[6] Presentasi hasil diskusi.  

[7] Siswa menyelesaikan tugas pada lembar kerja 

siswa.  

 

3) Pengamatan (Observasi)  

[1] Melakukan observasi sesuai dengan format yang 

sudah disiapkan dan mencatat semua hal-hal 

yang diperlukan yang terjadi selama 

pelaksanaan tindakan berlangsung.  

[2] Menilai hasil tindakan sesuai dengan format 

yang sudah dikembangkan.  

4) Refleksi  

[1] Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada 

siklus II berdasarkan data yang terkumpul.  

[2] Membahas hasil evaluasi tentang scenario 

pembelajaran pada siklus II.  

[3] Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai 

dengan hasil evaluasi untuk digunakan pada 

siklus III  

[4] Evaluasi tindakan II  

Indikator keberhasilan yang dicapai pada siklus ini 

diharapkan mengalami kemajuan minimal 10% dari 

siklus I. 
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Kriteria keberhasilan penelitian ini dari sisi proses 

dan hasil. Sisi proses yaitu dengan berhasilnya siswa 

mengembangkan interaksi melalui ”Peer Group 

Learning” dengan mengadakan diskusi kelompok belajar, 

dimana siswa dilatih untuk berani mengeluarkan 

pendapat dan/atau berbeda pendapat berkait tema 

pembelajaran. Kriteria hasil penelitian ditetapkan 

sebagai berikut : 

Tabel 1 

Kriteria Nilai Penguasaan Materi 

No Nilai 
Kriteria 

Tuntas-tidak Tuntas 

1 < 59 Kurang/tidak tuntas 

2 60 - 74 Sedang 

3 75 - 89 Baik 

4 90 – 100 Baik Sekali 

 

Tabel 2 

Kriteria aktivitas siswa yang relevan 

No Nilai 
Kriteria 

Tuntas-tidak Tuntas 

1 < 50 Kurang/tidak tuntas 

2 60 - 69 Sedang 

3 75 - 89 Baik 

4 90 – 100 Baik Sekali 

 

 

4. Indikator keberhasilan 

Yang menjadi indikator keberhasilan penelitian 

tindakan kelas ini bila terjadi peningkatan kualitas 

pembelajaran yakni Peningkatan kualitas proses yang 

terdiri dari: 1) Aktivitas belajar PKn siswa minimal 

kategori baik; 2) Minat dan semangat untuk belajar PKn 

minimal baik. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum  diadakan penelitian,  peneliti  terlebih 

dahulu  mengadakan kegiatan pratindakan. Tujuannya 

untuk memperoleh data awal  yang  nantinya  akan  

dijadikan  sebagai pembanding terhadaphasil tindakan. 

Data yang diperoleh  pada  tahap pratindakan  ini  

didapat melalui  observasi  di  kelas.  Observasi  ini 

bertujuan  untuk  mendapatkan  jadwal pelaksanaan  

kegiatan  pembelajaran  mata pelajaran  PKn di  kelas 

XII AP 3  SMK Negeri 1 Praya, serta  mendapatkan  

rekap nilai  siswa  mata pelajaran PKn.  Dokumentasi  

jadwal  pelajaran dan rekap nilai  siswa  selengkapnya   

dapat dilihat pada masing-masing lampiran 10 dan11. 

Kegiatan observasi  dilakukan pada  hari  Senin, 18 

September  2017  diikuti  oleh  37.  

Tabel 3 

Prestasi  Belajar  Siswa  pada Pra Tindakan. 

No Poin 
Pra 

tindakan 

1 Nilai Tertinggi 80 

2 Nilai Terendah 60 

3 Nilai Rata-rata 60,67 

4 Banyaknya siswa yang tuntas belajar 5 

5 Banyaknya siswa yang tidak tuntas 32 

belajar 

6 Persentase siswa yang tuntas belajar 13,33% 

7 Persentase siswa yang tidak tuntas 

belajar 

86,67% 

 

Dari tabel di atas dinyatakanbahwa rata-rata nilai 

pada pratindakan adalah 60,67 dengan nilai tertinggi  

yaitu 80 dan nilai terendah  yaitu 60. Sedangkan,  siswa  

yang  tuntas  belajar  atau sudah  mencapai  KKM yang  

telah  ditetapkan yakni  75 berjumlah  5 siswa  atau  

13,33%  dan siswa  yang  belum  tuntas  belajar  

berjumlah  32 siswa atau 86,67%.  

Berdasarkan  data  di  atas  dapat disimpulkan  bahwa  

prestasi  belajar  siswa  mata pelajaran  PKn  sebelum  

menggunakan metode tutor  teman sebaya  masih  

kurang  karena sebagian  besar  siswa  belum  memenuhi  

kriteria yang  telah ditetapkan  yaitu 75%  dari  jumlah 

siswa  sudah  mencapai  KKM.  Oleh karena  itu, akan  

diadakan  perbaikan  tindakan  dengan menggunakan 

metode Peer Group Learning untuk meningkatkan  

prestasi  belajar  mata  pelajaran PKn  pada  siswa  kelas  

XII AP 3  SMK Negeri 1 Praya.  

Proses pelaksanaan penelitian Siklus 1 dan siklus 2 

1. Siklus I 

Berdasarkan   hasil  penelitian  pada  siklus I, maka 

diperoleh data sebagai berikut.  

Tabel 5 

 Prestasi  Siswa  dari Hasil Penelitian Siklus I 

No Poin Sklus I 

1 Nilai Tertinggi 85 

2 Nilai Terendah 65 

3 Nilai Rata-rata 73,9 

4 Banyaknya siswa yang tuntas belajar 16 

5 Banyaknya siswa yang tidak tuntas 

belajar 

21 

6 Persentase siswa yang tuntas belajar 42,85% 

7 Persentase siswa yang tidak tuntas 

belajar 

57,15% 

 

Dari tabel di atas dinyatakan bahwa rata- rata  nilai  

pada  penelitian  siklus  I  adalah  73,9 dengan nilai  

tertinggi  yaitu  80 dan nilai terendah yaitu  65. 

Sedangkan,  siswa   yangtuntas belajar atau sudah 

mencapai  KKM yang telah  ditetapkan  yakni  75 

berjumlah 16 siswa atau  42,85%  dan siswa  yang  belum  

tuntas belajar  berjumlah  21  siswa  atau  57,15%.   

Refleksi  pada  siklus  I  bertujuan untuk  mengetahui  

keberhasilan  dari  pembelajaran  yang telah dilakukan. 

Dalamhal ini peneliti dan  mitra  peneliti  melakukan  

diskusi  untuk  mengkaji  kembali  atau  mengevaluasi  

data  dan tindakan  yang  telah dilakukan selama  siklus  

I. Hal  tersebut  dimaksudkan  sebagai  upaya perbaikan 

pada siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil  observasi  

dan  hasil  tes  pada  siklus  I, ada beberapa  hal  yang  

harus  diperbaiki.  Hal  ini dimaksudkan  untuk  

memperbaiki  pelaksanaan pembelajaran  PKn  dengan  

menggunakan metodetutor temansebaya agar tercapai 

tujuan dari  metode  tersebut.  Berdasarkan  deskripsi 
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data  pada  siklus  I, maka  dalam  pembelajaran 

ditemukan permasalahan sebagai berikut.  

[1] Siswa  tutor  masih  pasif  dalam pemberian 

bimbingan  sehingga  saat sampai  di  kelas  

masih  kebingungan dalam  penyampaian  

materi  kepada teman-temannya. 

[2] Suasana  kelas  yang  didominasi  siswa yang  

terbilang  sering  membuat  gaduh juga  

membuat  kondisi  diskusi  kurang fokus. 

[3] Beberapa  siswa  kurang  paham  pada 

penjelasan  tutor  karena  tutor  hanya membaca  

buku LKS  bukan menjelaskan  kembali  apa  

yang  sudah disampaiaka  oleh  guru pada  saat 

bimbingan. 

[4] Jumlah siswa yang tuntas  KKM belum 

mencapai  75%  dari  seluruh  siswa  di kelas. 

 

2. Siklus II 

Siklus  II merupakan tindak lanjut dari siklus  I. 

Tujuan diadakannya  siklus  II ini  agar  prestasi belajar  

yang  diperoleh siswa  dapat  memenuhi kriteria  

keberhasilan  yaitu  siswa  yang memenuhi  KKM  

mencapai  75%  dari  seluruh  siswa.  Seperti  halnya  

siklus  I, siklus  II juga  dilaksanaakn  berdasarkan  

prosedur  penelitian  yaitu  perencanaan,  pelaksanaan 

tindakan, observasi,  dan  refleksi. Berikut  hasil  

penelitian pada siklus II. 

Tabel 6 

Prestasi  Siswa   Hasil  dari Penelitian Siklus II 

No Poin Sklus I 

1 Nilai Tertinggi 90 

2 Nilai Terendah 70 

3 Nilai Rata-rata 83,93 

4 Banyaknya siswa yang tuntas belajar 32 

5 Banyaknya siswa yang tidak tuntas 

belajar 

5 

6 Persentase siswa yang tuntas belajar 86,67% 

7 Persentase siswa yang tidak tuntas 

belajar 

13,33% 

 

 

Dari tabel di atas dinyatakan bahwa rata-rata nilai 

pada penelitian siklus  IIadalah 83,93 dengan  nilai  

tertinggi  yaitu  90  dan nilai terendah  yaitu  70.  

Sedangkan,  siswa   yang tuntas belajar atausudah 

mencapai KKM  yang telah ditetapkan  yakni  75 

berjumlah  32 siswa atau  86,67%  dan  siswa  yang  

belum  tuntas belajar berjumlah 5 siswa atau 13,33%.  

Refleksi  pada  siklus  II bertujuan  untuk mengetahui  

keberhasilan  dari  pembelajaran yang  telah dilakukan  

selama  siklus  II berlangsung.  Dalam  hal  ini  peneliti  

dan  mitra peneliti melakukandiskusi untuk mengkaji 

data dan tindakan  yang  telah  dilakukan  selama siklus  

II. Hal  tersebut  dimaksudkan  sebagai bentuk  evaluasi  

hasil  penerapan  tindakan metode tutor  teman sebaya.  

Berdasarkan  hasil observasi  dan  hasil  tes  pada  siklus  

II, ditemukan hasil sebagai berikut.  

[1] Siswa  tutor  yang  sebelumnya  pasif dalam  

pemberian  bimbingan  sudah mulai aktif  dalam  

memberikan bimbingan. 

[2] Suasana  kelas  yang  biasanya didominasi siswa 

yang terbilang sering membuat gaduh sudah 

menurunkarena persoalan yang  mengharuskan 

siswa saling belajar. 

[3] Namun  dari  hasil  tes  ulangan  harian masih 

ada beberapa siswa yang belum tuntas KKM 

[4] Jumlah siswa yang tuntas  KKM sudah mencapai  

75%  dari  seluruh  siswa  di kelas. 

 

D. TEMUAN ATAU DISKUSI  

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan secara kolaborasi  dengan 

guru  kelas   untuk menerapkan metode Peer Group 

Learning. Desain penelitian yang diguanakan pada 

penelitian ini adalah model penelitian Kemis dan  

McTaggart. Berdasarkan  data  hasil  penelitian  di atas 

dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa mata  

pelajaran  PKn  masih  kurang  dan belum. Seperti  yang  

dinyatakan   bahwa  apabila  75%  siswa yang  mengikuti  

proses  pembelajaran  mencapai taraf  keberhasilan  

minimal maka  pembelajaran dianggap  berhasil[12].  

Pada  data  yang  diperoleh hanya  sebesar  13,33%  siswa  

yang  mencapai taraf  keberhasilan. 

Penelitian  ini  dilaksanakan  sebanyak  dua kali atau 

dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari  perencanaan, 

tindakan,  observasi,  dan refleksi.  Pelaksanaan  siklus  I  

dimulai  pada tanggal  23 September  2017  

beragendakan diskusi dengan  guru  kelas  dan  

merencanakan  tindakan apa  saja  yang  akan dilakukan  

serta  antisipasi permasalahan  yang  mungkin akan  

ditemui ketika proses  belajar  mengajar. Pada  hari  

yang sama  peneliti  mendokumentasikan  jadwal 

pelajaran  dengan fokus  mata  pelajaran PKn yang  

dilaksanakan  setiap  hari  Kamis  pukul  10 pagi  

sebanyak  2  jam  pelajaran  (2x45  menit) setiap  

minggunya.  Dokumentasi  jadwal pelajaran  kelas  XII 

AP 3  dapat  dilihat  selengkapnya pada lampiran.  

Pelaksanaan tindakan siklus I berlangsung selama  2  

pertemuan,  pertemuan  pertama  yakni pelaksanaan  

tutoring  dan pertemuan kedua untuk  pelaksanaan tes.  

Pada  tanggal  30 September 2017 dilaksanakan  

pertemuan kedua  dengan agenda  tes  tertulis  dimana  

siswa  diwajibkan menjawab 5 soal dengan pertanyaan 

yang sudah diajarkan  oleh  tutor  pada  pertemuan  

minggu sebelumnya.  

Berdasarkan hasil  penelitian  siklus  I, peneliti  dan 

guru kelas  melakukan tahap refleksi dengan hasil 

sebagai berikut.  

1. Siswa  tutor  masih  pasif  dalam pemberian 

bimbingan  sehingga  saat sampai  di  kelas  

masih  kebingungan dalam  penyampaian  

materi  kepada  teman-temannya.  
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2. Suasana  kelas  yang  didominasi  siswa yang  

terbilang  sering  membuat  gaduh juga  

membuat  kondisi  diskusi  kurang fokus. 

3. Beberapa  siswa  kurang  paham  pada 

penjelasan  tutor  karena  tutor  hanya membaca  

buku LKS  bukan menjelaskan  kembali  apa  

yang  sudah disampaikan  oleh  guru pada  saat 

bimbingan. 

Maka  dari  hal  tersebut  di  atas,  penelitian  

dilanjutkan ke siklus  II dengan melihat catatan-catatan  

penting  yang  masih  perlu  direfleksikan lagi untuk 

pembelajaran berikutnya.  

Berdasarkan  hasil  data  di  atas,  maka peneliti  dan 

guru kelas  merencanakan  tindakan untuk  siklus  II.  

Tindakan  siklus  II  ini merupakan tindak lanjut dari 

siklus  I. Tindakan pada  siklus  II sendiri  juga  

dilaksankaan sebanyak 2  kali  pertemuan dimana  pada 

pertemuan pertama  siswa  melaksanakan tutoring,  

sedangankan  pada  pertemuan  kedua dilakukan  tes  

atau  ulangan harian  untuk mengetahui  tingkat  

pemahaman  siswa mengenai  materi  yang  telah 

dipelajari  selama ini menggunakan metode Peer Group 

Learning.  

Berdasarkan  hasil  penelitian  pada  siklus II dapat  

disimpulkan  bahwa  penggunaan metode  tutor  teman  

sebaya  untuk  mata pelajaran  PKn  dapat  

meningkatkan  prestasi belajar  siswa. Temuan 

penelitian lain bahwa apabila 75% siswa  yang  

mengikuti  proses  pembelajaran mencapai  taraf  

keberhasilan  minimal  maka pembelajaran dianggap  

berhasil.[11][13] Demikian juga pendapat lainnya 

menegaskan bahwa ada peningkatan substansial antara 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan 

sistem peer group teaching dan peningkatan perilaku 

siswa selama pembelajaran..[14][15] Sesuai  dengan teori  

tersebut, sebanyak  86,67%  siswa  yang mengikuti  

proses  pembelajaran mata  peljaran PKn dinyatakan 

sudah mencapai  taraf keberhasilan minimal yakni KKM 

75. 

 

E. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian  menunjukkan bahwa 

rata-rata  nilai  pada  penelitian  siklus  I adalah  73,9 

dengan  nilai  tertinggi  yaitu  85 dan nilai terendah  

yaitu 65. Sedangkan, siswa  yang  tuntas  belajar  atau  

sudah mencapai  KKM yang telah ditetapkan yakni  75  

berjumlah  16 siswa  atau  42,85% dan siswa  yang  

belum  tuntas  belajar berjumlah    21 siswa  atau  57,15%.   

Sedangkan rata-rata  nilai  pada  penelitian  siklus  II 

adalah 83,93 dengannilai tertinggi yaitu 90 dan  nilai  

terendah  yaitu 70.  Sedangkan, siswa  yang  tuntas  

belajar  atau  sudah mencapai  KKM yang telah 

ditetapkan yakni  75  berjumlah  32 siswa  atau  86,67% 

dan siswa  yang  belum  tuntas  belajar berjumlah 5 siswa 

atau 13,33%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model Peer Group Learning dapat meningkatkan 

prestasi belajar PKN siswa kelas XII AP 3 SMK Negeri 1 

Praya. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di atas 

maka disarankan bahwa model Peer Group Learning 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 

proses penyampaian pembelajaran PKn di SMK Negeri 1 

Praya. Dengan model Peer Group Learning, guru dapat 

dengan mudah merespon potensi dan minat siswa dalam 

setiap kelompok belajarnya. Sehingga guru dapat 

mengembangkan an potensi siswa. 
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